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BAB Vv
KESIMPULAN DAN SARAN

Fesimpulan

Dari analisis data di atas mengenai wmotivasi,
pambinean. keaktifanp dan sikap ksagamaan para ramaja
vang diambil dari kegiatan para responden peserta

Ceramah Minggu Fagi di Masiid Jamik Gresik, maka penu-

lis dapat menyimpulkannvya sebagai berikut:

1. FPembinaan vang dilakukan melalui kegiatan Ceramah
Minggu Fagi di Masiid Jamik Gresik kepada para remaja
sudah baik. Ini terbukti dengan tingginva nilai
rata-rata dari jawaban responden, yaitu sekitar 3,74
vyang sudah mendekapi nilai baik, vaitu 4. FPFara
responden juga merasa  senang dengan pelaksanaan
Ceramah Minggu Pagi ini. Alasan vang mereka hkemuka-
kan adalah bahwa materi ceramah dapat mambimbing
tingkah laku mereka, memberikan tuntunan cara beri-
hadah., dan menambah wawasan beragama mereka.

Fara remaja juga aktif Ceramah Minggu pagi.
Nilai keaktifan mereka rata-rata 2,51, hampir mende—
kati nilai sangat aktif (3). Bila dilihat dari
priode waktu, mereka mengikutinya antara satu sampai
tiga tahun. Bahkan beberapa remaja mengikuti Ceramah
Minggu Fagi ini lebibh dari tiga tahun.
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2. Motivasi para remaja dalam mengikuti kegiatan Ceramah
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Minggu Fagi ini sangat baik. Ini dijelaskan dengan
tingginya nilai rata-rata sebesar 3,76 dibandingkan
dengan rata-rata motivasi sebesar 2. Keikutsertaan
mereka dalam kegiatan Ceramah Minggu Fagi 1lebih
banvalk ditentukan oleh kessadaran vang tumbuh dari
diri mereka sendiri.

3. Dampalk pembinaan dan motivasi terhadap sikap keaga-
maan para remaja cukup signifikan. Secara sendiri-
sendiri, motivasi dan keaktifan mempunyaili pengaruh
vang berarti terhadap sikap keagamaean para remaja.
Secara serempalk/bersama-sama (uji F), maka ketiga
variabel tersebut, yaitu; motivasi, pembinaan, dan
keaktifan mempunyai pengarufh vang berarti/signifikan

terhadap sikap keagamaan para Remaja.

E. Saran—Saran

Fada umumnya sikap keagamaan para remaja sangat
bailk. Akan tetapi sikap keagamaan ini berkaitan langsung
dengan kepercayaan terhadap agama. Sedangkan kepercayaan
kepada agama atau keimanan manusia itu bisa meningkat
baik dan Jjuga bisa melemah, maka seyogianya pembinaan
agama terhadap para remaja terus dilakukan dan diting-
katkan agar sikap mereka terhadap agama terus positif.

ARlasan lain tentang perlunya peningkatan dan
kontinuitas pembinaan adalah status kejiwaan mereka vang

masih labil. Jiwa vang masih labil cenderung mudah
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terpengaruh oleh keadaan. Di samping itu, pembinaan,
Lhususnva sikap keagamaan tidak hanya dilakukan sscara
formal seperti Ceramah Minggu Pagi ini saja, tetapi
juaa upava informal dan lilakukan.oleh samua pihak,

sepairti orang tua, guru, pemsrintah, dan masvarakat.
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